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Abstrak-Jurnal ini membahas peran dan pentingnya Manajemen Data Besar (Big Data) dalam konteks 

Sistem Informasi Manajemen. Kami mengeksplorasi bagaimana data besar dapat meningkatkan pengambilan 

keputusan dan efisiensi operasional di berbagai organisasi. Kami juga mempertimbangkan tantangan terkait 

keamanan, privasi, dan etika yang muncul dalam pengelolaan data besar. Studi ini menunjukkan perlunya 

strategi yang matang untuk memaksimalkan potensi data besar dalam konteks sistem informasi manajemen. 

Kata Kunci: Manajemen Data Besar, Sistem Informasi Manajemen. 

 

Abstract-This journal discusses the role and importance of Big Data Management in the context of 

Management Information Systems. We explore how big data can enhance decision-making and operational 

efficiency across various organizations. We also consider challenges related to security, privacy, and ethics 

that arise in big data management. This study highlights the need for a robust strategy to maximize the 

potential of big data in the context of management information systems. 

Keywords: Big Data Management, Management Information Systems. 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, era digital telah memberikan dampak besar pada cara perusahaan dan organisasi 

mengelola, mengakses, dan menganalisis data. Fenomena "Big Data" atau data besar telah muncul 

sebagai hal yang sangat signifikan dalam konteks Sistem Informasi Manajemen. Data yang 

dihasilkan secara terus-menerus dari berbagai sumber seperti sensor, media sosial, transaksi online, 

dan lainnya telah menciptakan potensi besar dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 

strategis. 

 

Manajemen Data Besar (Big Data) adalah konsep yang tidak hanya mencakup volume data yang 

besar, tetapi juga karakteristik lain seperti kecepatan, variasi, dan nilai informasi yang terkandung 

dalam data tersebut. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan sebagai kerangka kerja yang 

menghubungkan teknologi informasi dengan pengambilan keputusan manajerial. 

 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk menjelaskan bagaimana Manajemen Data Besar 

memengaruhi Sistem Informasi Manajemen, dan bagaimana pemanfaatan data besar dalam konteks 

SIM dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Kami juga akan 

mengidentifikasi beberapa tantangan yang muncul dalam pengelolaan data besar, termasuk masalah 

privasi, etika, dan keamanan. 

 

Dalam konteks ini, kami akan merinci dampak positif yang dapat diperoleh melalui integrasi 

data besar dalam sistem informasi manajemen dan mengilustrasikan praktik terbaik yang dapat 

membantu organisasi menghadapi tantangan yang ada. 

 

Dengan menggabungkan ilmu data besar dengan pendekatan manajemen informasi, jurnal ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana data besar dapat menjadi aset berharga dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan organisasi secara lebih efektif.  
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2. METODE  

2.1 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis dan sintesis literatur. Langkah pertama 

adalah mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan melalui pencarian online yang 

meliputi basis data jurnal ilmiah, repositori universitas, dan situs-situs terpercaya lainnya. 

Setelah sumber-sumber yang tepat telah diidentifikasi, dilakukan analisis terhadap konten 

yang terkait dengan Manajemen Data Besar (Big Data) Dalam Konteks Sistem Informasi 

Manajemen. Penilaian kritis terhadap metodologi dan temuan penelitian sebelumnya juga 

dilakukan untuk memastikan validitas dan keandalan data yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

2.2 HASIL DAN PEMBAHASAN 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Data Besar dalam Sistem Informasi 

Manajemen dapat memberikan manfaat besar, terutama dalam pengambilan keputusan dan 

efisiensi operasional. Namun, organisasi harus secara serius mempertimbangkan aspek 

keamanan dan etika dalam pengelolaan data besar mereka. Kesimpulan ini memiliki 

implikasi penting dalam konteks manajemen bisnis modern, dan penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami dan mengatasi tantangan yang muncul dalam lingkungan data 

besar. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengenalan Big Data 

Big Data adalah konsep yang mengacu pada volume data yang sangat besar, kecepatan 

penghasilan data yang tinggi, keragaman jenis data, dan kompleksitas yang tinggi. Data dalam 

kategori Big Data tidak dapat dengan mudah diolah atau dikelola dengan menggunakan alat dan 

metode tradisional. Konsep ini juga mencakup teknik-teknik analisis data yang inovatif untuk 

mengungkap wawasan yang mendalam, tren, dan pola yang tersembunyi dalam data tersebut.. 

Perbandingan antara Big Data dan Data Tradisional melibatkan beberapa perbedaan 

mendasar dalam karakteristik, sumber, dan pengelolaannya.Big Data dan Data Tradisional 

adalah dua jenis data yang memiliki perbedaan signifikan dalam karakteristik, pengelolaan, dan 

analisis. 

Manajemen data besar adalah teknologi pengelolaan data massal untuk mendapatkan 

informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Data besar berukuran terlalu besar dan 

kompleks untuk diolah menggunakan perangkat lunak konvensional. 

3.2 Hubungan Antara Big Data Dan SIM 

Bagaimana Big Data Dapat Digunakan dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM). Big 

Data memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dengan cara berikut : 

A. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Big Data memungkinkan organisasi untuk 

mengumpulkan, menggabungkan, dan menganalisis data dari berbagai sumber untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Analisis data besar dapat 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang operasi, pelanggan, dan pasar. 

B. Identifikasi Peluang Bisnis: Dengan Big Data, organisasi dapat mengidentifikasi peluang 

bisnis baru, tren pasar, dan kebutuhan pelanggan yang belum teridentifikasi sebelumnya. 

Ini dapat membantu dalam merancang strategi bisnis yang lebih efektif. 

C. Analisis Prediktif: Big Data memungkinkan penerapan analisis prediktif untuk 

meramalkan tren masa depan. Organisasi dapat menggunakan data besar untuk 

memprediksi permintaan pelanggan, perubahan pasar, atau kebutuhan persediaan. 

D. Personalisasi Pelanggan: Dengan memahami preferensi dan perilaku pelanggan melalui 
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Big Data, organisasi dapat memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal. Ini 

dapat meningkatkan retensi pelanggan dan loyalitas merek. 

E. Pengelolaan Risiko: Big Data dapat digunakan untuk mengidentifikasi risiko potensial 

dan perubahan pasar yang signifikan. Organisasi dapat mengambil tindakan pencegahan 

atau mengelola risiko dengan lebih baik.  

3.3 Keamanan Dan Kepatuhan Big Data : 

Keamanan big data selalu menjadi perhatian karena penerapan Big Data merupakan target 

berharga bagi calon penyusup. Satu serangan ransomware mungkin membuat penerapan big 

data suatu perusahaan harus tunduk pada permintaan uang tebusan. Lebih buruk lagi, pengguna 

yang tidak berwenang dapat memperoleh akses ke data besar perusahaan untuk menyedot dan 

menjual informasi berharga. Kerugiannya bisa sangat parah. Kekayaan intelektual suatu 

perusahaan dapat disebarkan ke mana-mana kepada pembeli yang tidak sah, dan perusahaan 

tersebut mungkin akan dikenakan denda dan keputusan dari regulator. 

• Cara Kerja Keamanan Big Data 

Misi keamanan data besar cukup jelas: mencegah pengguna yang tidak sah dan 

intrusi dengan firewall, otentikasi pengguna yang kuat, pelatihan pengguna akhir, dan 

sistem perlindungan intrusi (IPS) dan sistem deteksi intrusi (IDS). Jika seseorang 

mendapatkan akses, enkripsi data Anda saat transit dan saat disimpan. 

 

• Manfaat Keamanan Big Data 

Dengan manfaat retensi pelanggan, identifikasi risiko, inovasi bisnis, biaya, dan efisiensi, 

sistem keamanan data besar dapat bermanfaat bagi perusahaan di mana pun.  

Berikut adalah manfaat utama keamanan data besar: 

A. Retensi Pelanggan: Dengan keamanan data besar, perusahaan dapat mengamati 

banyak pola data, yang memungkinkan mereka untuk lebih menyesuaikan produk 

dan layanan dengan kebutuhan kliennya.  

B. Identifikasi Risiko: Karena keamanan data besar, perusahaan dapat menggunakan 

alat data besar untuk mengidentifikasi risiko di infrastruktur mereka, sehingga 

membantu perusahaan menciptakan solusi manajemen risiko. 

C. Inovasi Bisnis: Keamanan data besar dapat membantu perusahaan memperbarui alat 

mereka dan membantu mentransfer produk ke sistem baru yang aman. Inovasi ini 

dapat meningkatkan proses bisnis, teknik pemasaran, layanan pelanggan, dan 

produktivitas perusahaan. 

D. Optimalisasi Biaya: Teknologi keamanan data besar dapat mengurangi biaya 

pelanggan dengan menyimpan, memproses, dan menganalisis data dalam jumlah 

besar secara efisien. Alat keamanan data besar juga akan menghitung manfaat produk 

bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat memilih perusahaan yang lebih baik 

untuk infrastrukturnya. 

 

• Tantangan Keamanan Big Data: 

A. Volume Data yang Besar: Volume data yang besar membuatnya sulit untuk 

mengelola dan melindungi setiap titik data. Serangan siber dapat menyusup dan 

mencuri data tanpa terdeteksi dalam volume yang sangat besar. 

B. Keanekaragaman Data: Data big data sering memiliki beragam format dan sumber, 

yang membuat identifikasi dan perlindungan terhadap data yang penting menjadi 

lebih rumit. 
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C. Skalabilitas dan Distribusi: Sistem big data sering terdistribusi di beberapa lokasi 

fisik atau awan, meningkatkan potensi risiko serangan. 

D. Kerentanan Terhadap Serangan: Dengan berbagai tingkat keamanan dalam 

infrastruktur big data, seperti Hadoop dan NoSQL databases, mereka bisa menjadi 

kerentanan jika tidak diatur dengan benar: 

3.4 Studi Kasus Dan Contoh 

Berikut adalah contoh implementasi big data dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM) di 

berbagai industri : 

A. Industri Keuangan: 

Analisis Risiko: Perusahaan perbankan menggunakan big data untuk menganalisis 

risiko kredit dengan menggabungkan data pelanggan historis, data transaksi, dan data 

eksternal seperti data ekonomi global. Anti-Penipuan: Big data digunakan untuk 

mendeteksi transaksi penipuan dengan menganalisis pola-pola aneh dan mendeteksi 

aktivitas mencurigakan. 

B. Industri Kesehatan: 

Peramalan Penyakit: Data pasien dari berbagai sumber, termasuk catatan medis 

elektronik, dapat digunakan untuk meramalkan penyebaran penyakit, memungkinkan 

tanggapan yang lebih cepat dalam penanganan wabah. Pengembangan Obat: Big data 

digunakan dalam penelitian pengembangan obat untuk mengidentifikasi target 

terapeutik yang potensial dan menguji efikasi obat secara lebih efisien. 

C. Industri Transportasi: 

Manajemen Lalu Lintas: Big data dari sensor-sensor lalu lintas dan kendaraan 

digunakan untuk mengelola lalu lintas perkotaan, mengoptimalkan jadwal perawatan 

kendaraan, dan memprediksi kecelakaan. Manajemen Armada: Perusahaan logistik 

menggunakan big data untuk mengoptimalkan rute pengiriman, mengelola stok 

kendaraan, dan meminimalkan biaya operasional. 

D. Industri E-commerce: 

Rekomendasi Produk: Platform e-commerce menggunakan big data untuk 

memberikan rekomendasi produk yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan 

berdasarkan perilaku belanja sebelumnya. Analisis Sentimen Pelanggan: Big data 

digunakan untuk menganalisis sentimen pelanggan melalui ulasan produk dan media 

sosial untuk memahami umpan balik pelanggan. 

E. Industri Manufaktur: 

Perawatan Prediktif: Manufaktur menggunakan big data untuk memantau peralatan 

pabrik secara real-time dan memprediksi pemeliharaan yang diperlukan untuk 

menghindari kerusakan dan downtime yang tidak terduga. 

 

Pengendalian Kualitas: Big data digunakan untuk analisis statistik yang lebih mendalam 

terhadap data produksi untuk meningkatkan kontrol kualitas produk. 

Terdapat beberapa kasus sukses dalam penggunaan big data di berbagai industri yang 

menyediakan pelajaran berharga tentang bagaimana teknologi ini dapat memberikan dampak 

positif. Berikut beberapa kasus sukses dan pelajaran yang bisa dipetik darinya: 

A. Kasus Sukses: Netflix: 

Penggunaan Big Data: Netflix menggunakan big data untuk menganalisis perilaku 

penonton, seperti apa yang mereka tonton, berapa lama, dan kapan. Data ini digunakan 

untuk memberikan rekomendasi yang sangat dipersonalisasi kepada pelanggan.  
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Pelajaran: Personalisasi yang kuat berdasarkan data pelanggan dapat meningkatkan 

keterlibatan pelanggan dan membuat mereka tetap berlangganan lebih lama. 

B. Kasus Sukses: Uber: 

Penggunaan Big Data: Uber menggunakan big data untuk mengoptimalkan rute 

perjalanan pengemudi dan estimasi waktu kedatangan. Mereka juga menggunakan data 

lalu lintas secara real-time untuk mengarahkan pengemudi ke area yang paling ramai. 

Pelajaran: Big data dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pelanggan 

dalam waktu nyata. 

C. Kasus Sukses: IBM Watson di Bidang Kesehatan: 

Penggunaan Big Data: IBM Watson digunakan dalam diagnosis medis dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data klinis dari berbagai sumber untuk memberikan 

rekomendasi diagnosis dan perawatan yang lebih tepat. 

Pelajaran: Big data dapat mendukung inovasi di bidang kesehatan dengan meningkatkan 

akurasi dan kecepatan diagnosis. 

D. Kasus Sukses: Target Corporation: 

Penggunaan Big Data: Target menggunakan big data untuk mengidentifikasi pola 

pembelian pelanggan dan memprediksi kapan pelanggan akan hamil. Mereka kemudian 

mengirimkan kupon dan iklan yang sesuai kepada pelanggan berdasarkan analisis ini. 

Pelajaran: Big data dapat digunakan untuk menjalankan kampanye pemasaran yang lebih 

efektif dengan mengenal pelanggan secara lebih baik. 

E. Kasus Sukses: City of Chicago: 

Penggunaan Big Data: Pemerintah kota Chicago menggunakan big data untuk 

menganalisis kejadian kriminal dan mengidentifikasi pola kejahatan. Hal ini membantu 

dalam pengalokasian sumber daya keamanan yang lebih efisien. 

Pelajaran: Big data dapat digunakan dalam konteks pemerintah untuk meningkatkan 

keamanan dan efisiensi layanan masyarakat. 

 

3.5 Tantangan Dan Peluang Di Masa Depan 

Tantangan dan peluang masa depan big data adalah aspek penting yang perlu diperhatikan 

oleh organisasi, peneliti, dan profesional TI. Berikut adalah beberapa tantangan dan peluang 

yang dihadapi big data di masa depan: 

• Tantangan Masa Depan Big Data: 

A. Privasi dan Keamanan: Semakin besar dan beragamnya data yang dikumpulkan, semakin besar 

juga risiko pelanggaran privasi dan keamanan. Perlindungan data pribadi dan data sensitif akan 

menjadi tantangan utama. 

B. Regulasi yang Berubah: Regulasi terkait privasi dan pengolahan data terus berkembang. 

Organisasi perlu memantau perubahan regulasi dan memastikan kepatuhan mereka dengan 

peraturan seperti GDPR, CCPA, dan sejenisnya. 

C. Ketersediaan Sumber Daya IT: Memproses dan menyimpan data besar memerlukan 

infrastruktur komputasi dan penyimpanan yang kuat. Tantangan terkait biaya dan ketersediaan 

sumber daya IT akan terus ada. 

D. Kualitas Data: Kualitas data yang buruk dapat mengarah pada analisis yang tidak akurat. 

Organisasi perlu berfokus pada perbaikan kualitas data untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih baik. 
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E. Keterampilan Profesional: Kekurangan tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam 

analisis data dan teknologi big data akan menjadi masalah di masa depan. Pelatihan dan 

pengembangan tenaga kerja akan penting. 

 

• Peluang Masa Depan Big Data: 

A. Inovasi Produk dan Layanan: Big data akan memungkinkan inovasi yang lebih lanjut 

dalam pengembangan produk dan layanan yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan.  

B. Personalisasi yang Lebih Baik: Dengan analisis data yang lebih canggih, organisasi 

dapat memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan relevan. 

C. Prediksi yang Lebih Akurat: Big data akan memungkinkan organisasi untuk membuat 

prediksi yang lebih akurat dalam berbagai bidang, seperti peramalan cuaca, analisis 

risiko bisnis, dan penanganan penyakit. 

D. Peningkatan Keamanan dan Deteksi Ancaman: Big data dapat digunakan untuk 

meningkatkan keamanan siber dengan mendeteksi ancaman secara lebih cepat dan 

mengidentifikasi pola serangan yang tidak biasa. 

E. Pembelajaran Mesin dan Kecerdasan Buatan: Big data adalah fondasi utama untuk 

pengembangan teknologi pembelajaran mesin dan kecerdasan buatan yang lebih 

canggih. 

F. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Big data akan membantu organisasi dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan dapat diandalkan berdasarkan bukti data 

yang kuat. 

G. Peningkatan Efisiensi Operasional: Penggunaan big data dapat membantu organisasi 

dalam mengoptimalkan operasi mereka, mengurangi biaya, dan meningkatkan 

efisiensi. 

 

Pemahaman dan penanganan tantangan-tantangan ini, sambil memanfaatkan peluang-

peluang yang muncul, akan menjadi kunci kesuksesan dalam mengadopsi teknologi big 

data di masa depan. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan cepat dan mengelola data 

mereka dengan bijak akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Big Data memberikan peluang besar untuk meningkatkan pengambilan keputusan, efisiensi 

operasional, dan inovasi di berbagai industri. Namun, tantangan privasi, keamanan, serta kebutuhan 

akan keterampilan dan teknologi yang tepat perlu diatasi. Dalam dunia yang semakin terhubung dan 

digital, Big Data adalah sumber daya berharga yang dapat mengubah cara organisasi beroperasi dan 

bersaing. 
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